
BAB III METODEPENELITIAN

DesainPenelitian

Menurut Arikunto (2010) desain penelitian adalah suatu rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai perkiraan kegiatan yang akan dilaksanakan. Menurut Sugiyono (2016) Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan pendapat diatas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara self control dengan perilaku agresif siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis Tahun Ajaran 2023. Penelitian ini menggunakan desain korelasional, menurut Darmadi (2014:206) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengukur seberapa besar tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut. Penelitian inimenggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui hubungan dari self control dengan perilaku agresif siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis Tahun Ajaran 2023 yang dianggap efektif serta data penelitian menggunakan angka-angka dananalisis pengunaan statistika berdasarkan pada papolusi dan sempel tertentu dengantujuanuntukmengkajisuatuhipotesisyangtelahditetapkan(Sugiyono,
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2017:13). Jadi dapat dipahami penelitian ini berusaha menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dan apa adanya sesuai dengan fakta dilapangan.
 (
Variabelbebas
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Control
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(Y)
Perilaku
Agresif
)Penelitian ini terdari dari dua variabel yaitu: Self Control (X) merupakan variabel bebas dan Perilaku Agresif (Y) merupakan variabel terikat. Desain Penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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PopulasidanSampel

Populasi
Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah generalisasiyang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam konteks penelitian, populasidapat berupa manusia, benda, gejala, nilai tes, peristiwa, atau hal lainnya yang menjadi perhatian peneliti.
Menurut Arikunto (2021), populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dapat berupa individu, kelompok, atau unit analisis lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian. Pengertianpopulasi menjadi dasar dalam menentukan sampel yang representatifuntuk dijadikan objek penelitian.
Menurut Sukmadinata (2022), populasi adalah keseluruhan dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian,yangmenjadidasardalampenentuansampelyangrepresentatif. Sukmadinatamenegaskanbahwapopulasimerupakanwilayahgeneralisasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang melakukan sifat dan sikap yang agresif di sekolah SMA Negeri 1 Batang Kuis , dengan jumlah kelas yaitu kelas X 50 siswa , XI 45 siswa dan kelas XII 45 siswa .


Tabel3.2.1Populasi
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Sampel
Menurut Sugiyo(2022), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukanagarpenelitidapatmelakukanpenelitianyanglebih efisien, baik darisegi waktu,tenaga, maupunbiaya, sertamemungkinkanpenelitiuntuk mendapatkan informasi yang representatif dari populasi yang lebih besar.
Menurut Arikunto (2021), sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Arikunto menekankan pentingnya keakuratan dalam pengambilan sampel untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.
Menurut Sukmadinata (2022), sampel adalah sekelompok subjek yang dipilih dari populasi yang akan dijadikan sumber data dalampenelitian. Pemilihan sampel yang tepat sangat penting agar hasil penelitian valid dan dapat diandalkan.


Teknik pengambilansampel padapenelitianini menggunakanteknik “probality sampling dengan sampling random sampling” (SRS) merupakan teknik pengambilan sampel di mana populasi dibagi menjadi beberapa subpopulasi atau strata yang homogen. Kemudian, sampel diambil secara acak dari setiap strata sesuai dengan proporsi strata dalam populasi.
Cara pengambilan “probality sampling dengan sampling random sampling” (SRS) dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi Populasi:
a. Totalpopulasi: 140 siswa
b. KelasX:50siswa

c. KelasXI:45siswa

d. KelasXII:45siswa



2. MenentukanUkuranSampel:

Ukuran sampel yang diinginkan adalah 30% dari total populasi, yaitu 42 siswa.


3. StratifikasiPopulasi:

Mengelompokkanpopulasiberdasarkankelas (strata).

4. MenghitungBesarSampelSecaraProportionalStratifiedRandom Sampling :
Rumus:
ni=Nixn
N


Dimana:

ni:Jumlahsampelmenurutstrata/tingkatan n: Jumlah sampel keseluruhan
Ni:Jumlahpopulasimenurutstrata/tingkatan N: Jumlah Populasi
Menghitungsampeluntuksetiap strata


KelasX:ni=50
140

KelasXI:ni=45
140

KelasXII:ni=45
140

x 42=15Siswa

x42=13,5Siswa

x42=13,5Siswa

5. MengambilSampelSecaraAcakdariSetiapStrata:

Menggunakantabelangkaacakatauperangkatlunakstatistikuntukmemilih siswa secara acak dari setiap kelas.
MengapaMenggunakan StratifiedRandom Sampling?

1. RepresentasiProporsional:

Teknik ini memastikan bahwa setiap strata dalam populasi diwakilisecara proporsional dalam sampel, sehingga hasil penelitian dapat lebih menggambarkan populasi keseluruhan.
2. PenguranganBias:


Dengan membagi populasi menjadi strata yang lebih homogen, variabilitas dalam setiap strata berkurang, sehingga hasil sampel lebihakurat dan bias pengambilan sampel dapat diminimalkan.
3. Peningkatan Efisiensi:

Teknik ini memungkinkan penelitian yang lebih efisien karena variasi antar-strata dapat diperhitungkan, sehingga analisis data menjadi lebih mudah dan tepat.
Variabel
Menurut Sugiyono (2022), variabel adalah atribut, sifat, atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel merupakan konsep yang dapat diukur dan diobservasi dalam penelitian.
Menurut Arikunto (2021), variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian yang memiliki variasi tertentu. Variabel adalah sesuatu yang bervariasi dan bisa diukur untuk melihat hubungan atau pengaruhnya terhadap variabel lain.
Menurut Sukmadinata (2022), variabel adalah konsep yang memiliki variasi nilai atau kategori yang dapat diukur dan menjadi fokus penelitian. Variabel digunakan untuk menentukan hubungan atau pengaruh di antara berbagai faktor dalam penelitian pendidikan.


Dalamhalinivariabelyangditelititerdiridari:

1. VariabelBebas

a) Menurut Sugiyono (2022) , “Variabel bebas (independen variabel)adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent). Variabel ini sering disebut sebagai variabel pengaruh atau variabel penyebab.
b) Menurut Arikunto (2021), variabel bebas adalah variabel yang menjadi faktor utama yang mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian. Variabel bebas adalah variabel yang diatur atau dimanipulasi olehpeneliti untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel terikat.
c) MenurutSukmadinata(2022),variabelbebasadalahvariabelyangberdiri sendiridantidakdipengaruhiolehvariabel laindalamkontekspenelitian. Variabeliniberperansebagaipenyebabyangmempengaruhivariabellain yang menjadi fokus pengukuran.
VariabelBebasdalampenelitianiniadalah SelfControl.

2. VariabelTerikat

a) Menurut Sugiyono (2022), variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel ini merupakan fokus utama penelitian yang diukur dandianalisis untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadapnya.
b) Menurut Arikunto (2021), variabel terikat adalah variabel yang mengalamiperubahanatauyangmenjadiakibat,sebagaihasildari


variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan biasanya merupakan hasil yang ingin dicapai atau diukur dalam penelitian.
c) Menurut Sukmadinata (2022), variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian. Variabel ini adalah yang diukur oleh peneliti untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadapnya.
VariabelterikatdalampenelitianiniadalahPerilakuAgresif.

Indikator
Menurut Averil (1973), indikator merupakan suatu variabel psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola suatu informasi yangtidakdiinginkan,dankemampuanindividuuntukmemilihsuatutindakan berdasarkan yang diyakini.
Menurut Subagyo (2021), indikator adalah variabel yang dapat memberikan informasi atau tanda tentang suatu kondisi atau perubahan yang terjadi pada objek penelitian. Indikator digunakan untuk mengukur dan memantau perkembangan atau pencapaian dari suatu program atau kegiatan.
Menurut Setiaji (2022), indikator adalah parameter yang digunakan untukmenggambarkan,mengukur,danmengevaluasisuatuaspekdari


fenomena yang diteliti. Indikator membantu dalam memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pencapaian tujuan dan hasil yang diinginkan.
Daripernyataandiatas,makapenelitidapatmenjabarkanindikator

–indikatoryangdikemukakanAveril(1973)sebagaiberikut:

1. IndikatorSelfControladalahsebagaiberikut:

a. Behavior control

1) Mengontrolperilaku
2) Mengontrolstimulus
b. Cognitive control
1) Memperolehinformasi

2) Melakukanpenilaian

c. Decisionalcontrol

1) Mengatur Keputusan

2. IndikatorPerilaku Agresif

a. Agresifisik

1) SukaMemukul

2) SukaMendorong

b. Agresiverbal
1) SukaBerdebat
2) Siswasukamengejek /menghinaorang lain
c. Agresimarah

1) Kesal
2) Mudahmarah


d. Sikap permusuhan

1) Adanyasikapiri hatikepadatemandi kelas

2) Munculnyasikapcurigaterhadaptemandi kelas



InstrumendanTeknikPengumpulanData

Instrumen
Menurut Sugiyono (2016) mengatakan bahwa dalam sebuah penelitian kuantitatif , peneliti akan menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data, sedangkan dalam penelitian kuantitatif naturalistik peneliti akan lebih banyak menjadi instrumen , karena dalam penelitian kualitatif peneliti adalah kunci instrumen.Sugiyono(2016)berpendapatbahwaInstrumenpenelitian adalahsuatu alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk memperoleh data dalam penelitian harus menggunakan angket.
Instrumen yang digunakan ialah angket dengan menggunakan Skala Likert dalam bentuk cheklist, dimana setiap pernyataan mempunyai empat opsi . Hal ini bisa dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel3.1
AlternatifJawabanSkalaLikert

	PernyataanPositif
	PernyataanNegatif

	Skor
	Keterangan
	Skor
	Keterangan

	4
	SangatSetuju(SS)
	1
	SangatSetuju(SS)

	3
	Setuju(S)
	2
	Setuju(S)

	2
	TidakSetuju(TS)
	3
	TidakSetuju(TS)

	1
	SangatTidakSetuju(STS)
	4
	SangatTidakSetuju(STS)




Untuk mengukur variabel yang diteliti , maka peneliti terlebih dahulu menjabarkan atau menjelaskan variabel yang akan diukur untuk menjadi indikator yang akan peneliti gunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item – item pada instrumen tersebut.
Skala dalam penelitian Self control yang digunakan mengacu pada aspek- aspek self control menurut Averil (1973) yaitu behavior control, cognitivecontrol,dandecisionalcontrol,denganmenggunakanmodel skala Likert. Adapun tabel kisi-kisi penyebaran item skala self control adalah sebagai berikut:




Tabel3.2
Kisi–KisiSelfControlAveril

	Variabel
	Indikator
	No.Item
	Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	


Behavior Control
	
Mengontrol perilaku
	1, 3,
5, 7,
13,15,
21,25
	
6, 14,
23,24
	
12

	
	Mengontrol stimulus
	8, 11,
12,18,
22
	26,31,
32,36
	
9

	
Cognitive Control
	Memperoleh informasi
	2, 4,
10,19,
27
	
9, 30
	
7

	
	Melakukan penilaian
	28,29,20
	17,30,40
	6

	Decisional Control
	Mengatur Keputusan
	16,35,38
	33,34,39
	6

	TotalItem
	40




Tabel3.3
Kisi–KisiPerilakuAgresif MooredanFine

	Variabel
	Indikator
	Deskriptif
	No.Item
	Jumlah

	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	
	Agresi fisik
	Memukul
	1,3,21
	2
	4

	
	
	Mendorong
	5,7,11,
19
	4,6,8,
13
	8

	
	Agresi
	Berdebat
	12
	14,15
	3

	
	verbal
	
	
	
	

	
	Agresi
	Mengumpat
	16,18
	17,23,
	5

	
	verbal
	
	
	25
	

	
	
	Bersikap
	
	
	

	Perilaku Agresif
	Agresi verbal
	sarkastis
(mengejek/me nghina/menyi
	20,22,
24
	27,29,
31
	6

	
	
	ndir)
	
	
	

	
	Agresi
	Kesal
	28,30,
	33,35
	6

	
	marah
	
	32,36
	
	

	
	Agresi
	Mudahmarah
	34,38
	37
	3

	
	marah
	
	
	
	

	
	Sikap permusuh
an
	
Curiga
	9, 26,
39,40
	
10
	
5

	TotalItem
	40



TeknikPengumpulandata
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah Angket/ Koesioner.Menurut Sugiyono (2010:142) “Angket/Koesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan denganmemberi suatu pertanyaan atau pernyataantertuliskepadarespondenuntukdijawab”.Suatucarapengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan pernyataan kepada responden dengan menggunakan skala likert sebagai pemgukurannya.


Uji Validitas
Menurut Syahrum & Salim (2016:133) validitas adalah istilah yang menggambarkan kemampuan sebuah instrumen untuk mengukur apa yangingin diukur. Sedangkan menurut Arikunto (2010:211) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Untuk mengukur keberhasilan yang telah dicapai dalam pemahaman siswa mengenai self control dengan perilaku agresif dapat digunakan untuk menguji validitasnya dengan menggunakan teknik analisis product moment dengan rumusan sebagai sebagai berikut:
𝐫		𝐍(∑𝐱𝐲)−(∑𝐱)−(∑𝐱)(∑𝐲)	
𝐱𝐲=√{𝐍∑𝐗𝟐−∑𝐗)𝟐} {𝐍∑𝐲𝟐−∑𝐲)𝟐}



Keterangan:

· rxy	:koefisienkorelasiyangdicari

· N	: Jumlahresponden

· X	:Jumlah skoritem x

· Y	:Jumlah skortotal y

· XY	:Jumlahperkalianskorx dan y

· X2	:Jumlahdari kuadratskor x

· Y2	:Jumlahdari kuadratskor y
· ∑xY	:jumlahdarihasil kalinilaiXdannilai Y
· ∑X	:jumlah skor nilai X
· ∑Y	:jumlah skor nilai Y


· ∑X2	:jumlahdarikuadratskor item

· ∑Y2	:jumlahdarikuadratskortotal X


Untukmenggunakanrumusdiatasmakalangkah-langkahyangditempuh adalah sebagai berikut:
1. Membuattabulasi skortest dalam tabel

2. Menghitung X, Y, X2, Y2, ( X)2, (Y)2, XY

3. Menghitung dengan rumus rxy hasil perhitungan dengan tabel untuk I=0, 05, jika r hitung ≥ r tabel maka dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan valid.
UjiReliabilitas
Menurut Sugiyono (2012:122), “Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian instrumen”. Sedangkan menurut Arikunto (2013:221), “Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik”. Untuk mengujireliabilitas digunakan rumus alpha sebagai berikut:
(Arikunto 2013:239). Ujireliabilitas ini ditentukan dengan koefisien CronbackAlpha. Pengujianini menentukankonsistensi jawaban respondenatas suatu instrumen penelitian.

𝑟11=

𝑘


𝑘− 1

𝑥{1−

∑𝑆𝑖
}
𝑆𝑡


Keterangan:

· r11	=Nilai reliabilitas


· ∑𝑆𝑖	=Jumlahvariansskor tiap-tiapitem

· 𝑆𝑡	=Varianstotal

· k	=Jumlah item






TeknikAnalisisData

Menurut Sugiyono (2017:238) “Tekik analisis data adalah kegiatan dalam analisis data yang meliputi : Pengelompokan data, mentabulasi data, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan dan hipotesis yang telah diajukan sesuai dengan vaiabel dan responden.


Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telahdikumpulkan dengan cara distribusi normal atau diambil dari populasi normal. Penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogorov – Smirnov.


Uji Homogenitas
Uji Homogenitas adalah uji kelompok siswa berasal dari varian yang sama (homogen) atau tidak. Untuk uji homogenitas varian pada penelitian ini menggunakan uji dua varian (Sudjana,2002).


Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan untuk penelitian adalah menggunakan teknik korelasi product moment, metode analisis data ini untuk melihat hubungan antara self control (Variabel bebas) dengan perilaku agresif (Variabel terikat). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
𝐫		𝐍(∑𝐱𝐲)−(∑𝐱)−(∑𝐱)(∑𝐲)	
𝐱𝐲=√{𝐍∑𝐗𝟐−∑𝐗)𝟐} {𝐍∑𝐲𝟐−∑𝐲)𝟐}

Keterangan:
· rxy	:koefisienkorelasiyangdicari
· N	: Jumlahresponden
· X	: Jumlah skoritem x
· Y	:Jumlah skortotal y
· XY	:Jumlahperkalianskorx dan y
· X2	:Jumlahdari kuadratskor x
· Y2	:Jumlahdari kuadratskor y
· ∑xY	:jumlahdarihasil kalinilaiXdannilai Y
· ∑X	:jumlah skor nilai X
· ∑Y	:jumlah skor nilai Y
· ∑X2	:jumlahdarikuadratskor item
· ∑Y2	:jumlahdarikuadratskortotal X
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